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ABSTRACT

Wilayah Desa Sengon sering mengalami kekeringan, sungai-sungai yang pada musim penghujan
banyak terdapat air, pada musim kemarau menjadi berkurang airnya dan sebagian kawasan terkadang
menjadi kering. Air yang digunakan haruslah memenuhi syarat dalam segi jumlah maupun mutunya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan air, perencanaan dimensi embung, dan
stabilitas embung terhadap gaya-gaya yang bekerja, Cara untuk melakukan perencanaan dimensi
embung vaitu dengan cara melakukan observasi di lokasi penelitian dan mendapatkan data dari
instansi terkait guna momperoleh data ataupun informasi vang akurat. Dari hasil analisis yang telah
dilakukan pada perencanaan embung Desa Sengon Kec. Ngambon untuk kebutuhan pengairan lahan
pertanian menghasilkan beberapa output yvang dapat disimpulkan vakni meliputi : Jumnlah kebutuhan
air lahan pertanian Desa Sengon 103.950 ms per 3 bulan, tinggi embung direncanakan berdasarkan
elevasi Muka Air Banjir (MAB) dan tinggi jagaan dengan tlinggi total 4 m, sketsa tubuh embung yang
direncanakan sudah memenuhi kebutuhan lahan pertanian Desa Sengon yaitu sebesar 160.000 mz dan
sisa air dlgumkan um,'uk air baku, perencanaan pintu sorong terhadap stabilitas-srabilitas dan gaya-
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1. PENDAHULUAN
Wilayah Desa Sengon sering
mengalami  kekeringan, sungai-sungai

Air merupakan faktor yang penting dalam
bercocok tanam. Adapun faktor vyang
mempengaruhi ketersediaan air antara lain,

yang pada musim penghujan banyak
terdapat air, pada musim kemarau menjadi
berkurang airnya dan sebagian kawasan
terkadang menjadi  kering.  Air  vang
digunakan haruslah memenuhi syarat
dalam segi jumlah maupun mutunya.
Karena i penyediaan air perlu
diusahakan baik oleh pemerintah maupun
masyarakat sendiri, Bermacam tcknologi
dimanfaatkan untuk menghadirkan air
ditengah kehidupan manusia walaupun
kondisi alam yang tidak mcmungkinkan.
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manusia  dituntut  untuk  selalu  dapat
menyediakan air, Air dipergunakan untuk
berbagai keperluan terutama untuk
menjamin kelang%ungan hidup manu<;1a

1 Thal dad ynn

A
\J—Cll.{-l.].l]. dichl 1111 )-'t.l.l.l.

L

M s
SUNH ey B0

untuk kebutuhan pertanian,
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cara pemberian air, banyaknya hujan vang
turun, waktu penanaman, pengclolaan
tanah, pengaturan pola tanam, dan cara
nengelolaan serta pemeliharaan hangunan
air yang ada.

Salah satu usaha peningkatan
produksi pangan khususnya padi adalah
tersedianya air 1rigasi di sawah-sawah
scsuai  dengan kchutuhan  air vang
dipcrlukan. Jika kcbutuhan air dikctahui
maka dapat diprediksi pada waktu
tertentu, kapan keterswdiaan air dapat

memenuhi dan tidak danat memenuhi
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kebutuhan air sebesar yang dibutuhkan.
Jika tidak terpenuhi maka dapat dicari
solusinva bagaimana kebutuhan air
tersebul tetap bisa lerpenuhi. Allernatil
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dalam hal ini perlu adanya perencanaan



embung. Dengan adanya perencanaan
embung ini diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan air untuk kebutuhan
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Darl permasaldhan tersebut di atas,
maka penelitian ini  bertujuan Untuk
mengetahw kebutuhan air untuk pengairan
lahan pertanian di Desa Sengon. Untuk
mengetahui dimensi perencanaan embung
yang direncanakan untuk = memenuhi
kebutuhan pengairan lahan pertanian Desa
Sengon dan Untuk mengetahui perencanaan
stabilitas cmbung tcrhadap gaya — gaya
yang yang bekerja pada embung.

2. lu‘i.l.\!!..l. ALY PJST.‘%J‘AL
A. Embung
Embung  merupakan  bangunan

dengan  kelengkapan  yang  dibangun
melintang dan scngaja  dibuat  untuk
meningkatkan taraf muka air atau untuk
mendapatkan tnggl terjun, sehingga air
dapat disadap dan dialirkan sccara gravitasi
ke tempat yang membutuhkannya yang
berfungsi untuk menampung air pada
musim hujan yang digunakan scbagai

persediaan air di saat musim kemarau.
Selama musim kemarau, air yang

ditampung dapat bermanfaatl untuk berbagai
keperluan, sesuai dengan tujuan embung
tersebut dibangun (untuk keperluan irigasi,
air bersih, pembangkit listrik, dan
scbagainya). Pada musim hujan cmbung
hanya digunakan untuk tampungan air
hujan saja, karena air yang tersedia di luar
embung cukup banyak. Olch karcna itu,
pada setiap akhir musim hujan sangat
diharapkan kolam embung dapat terisi
penuh air sesuai dengan perencanaan.

Tujuan pembuatan embung adalah:

1. Menyediakan air untuk pengairan
tanaman di musim kemarau.

2. Meningkatkan produktivitas lahan,
masa pola tanam dan pendapatan
petani di lahan tadah hujan,

3. Mengaktifkan tenaga kerja petani
pada musim kemarau schingga
mengurangi urbanisasi dari desa ke
kota.

4. Mencegah/mengurangi luapan air di
musim hujan dan menekan resiko
banjir,

B. Analisa Stabilitas Kontruksi

Dalam studi ini, analisis stabilitas
dilakukan terhadap f(aklor keamanan
sebagai berikut:

a. Faktor keamanan konstruksi
terhadap guling

b. Faktor kcamanan konstruksi
terhadap geser

¢. Faktor keamanan konstruksi
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C. Rencana Teknis Bangunan
Pelimpah ( Spillway }

Suatu pelimpah banjir merupakan
katup pengaman untuk suatu embung. Maka
pelimpah banjir seharusnya mempunyai
kapasitas untuk mengalirkan banjir-banjir
besar tanpa  merusak embung  atau
bangunan-bangunan pclengkapnya, sclain
Itu juga menjaga embung agar tetap berada
dibawah ketinggian maksimum yang
ditetapkan. Suatu pelimpah banjir yang
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pat terkendali mau tidak dapat
terkendali  dilengkapi  dengan  pintu  air
mercu atau sarana-sarana lainnya, sehingga
laju aliran  keluarnya  dapat  diatur
(Soedibyo, 1993). Pada hakekatnya untuk
embung terdapat berbagai tipe bangunan
pelimpah dan untuk menentukan tipe yang
sesual diperiukan suatu siudi yanyg luas dan
mendalam, schingga diperolch alternatif
yang paling ekonomis. Bangunan pelimpah
vang biasa digunakan waitu bangunan
pelimpah  terbuka dengan ambang (etap
{Socdibyo, 1993). Ada borbagai macam
jenis spillway, baik yang berpintu maupun
vang bcbas, side channel spillway, chute
spillway dan syphon spillway. Jenis-jenis i
rhmnr‘anu dalam upaya untuk mf-nd,m_l,tk,ln
jenis Spn’!wa} yang mampu mengalirkan air
sebanyak-banyaknya.  Pemilihan  jenis
spillway 1 disamping terletak pada
pertimbangan  hidrolika,  pertimbangan
ckonomis scrla operasional dan
pemeliharaannya. Pada prinsipnya



bangunan spillway terdiri dari 3 bagian
utama, yaitu:

1. Saluran pengarah dan pengatur
2. aliran Saluaran peluncur

3. Peredam energi

D. Pemilihan Lokasi Embug

Embung adalah suatu bangunan vang
berfungsi untuk mcenampung kelebihan air
pada saal debit tinggi dan melepaskannya
pada saat dibutuhkan. Embung merupakan
salah satu bagian dari proyek secara
kescluruhan  maka  letaknya  juga
dipengaruhi oleh bangunanbangunan lain
seperti  bangunan pelimpah, bangunan
penvadap, bangunan pengeluaran, bangunan
untuk pembelokan sungai dan lain-lain
(Soedibyo, 1993).

E. Analisa Hidrologi

Daerah aliran sungai atau disingkat
DAS dapat didefinisikan sebagai suatu
wilayah kesatuan ekosistem yang dibatasi
oleh pemisah topografis dan berfungsi
sebagai pengumpui, penyimpan, dan
penvalur air, sedimen, dan unsur hara dalam
sistem sungai, kcluar mclalui suatu outlet
tunggal. DAS juga berati suatu daerah
dimana setiap air vang jatuh ke darah
terscbut akan dialitkan menuju ke satu
outlet.

Dalam mempelajari ekosistem DAS,
dapat diklasifikasikan menjadi daerah hulu,
tengah, dan hilir. DAS bagian hulu dicirikan
sebagai daerah konservasi, DAS bagian hilir
merupakan daerah pemanfaatan. DAS
bagian hulu mcmpunyai arti  penting
terutama dari segi perlindungan fungsi tata
air, karena ilu setiap lerjadinya kegiatan di
daerah hulu akan menimbulkan dampak di
daerah hilir dalam bentuk perubahan
fluktuasi debit dan transportasi sedimen
scrta material terlarut dalam sistem aliran
airnya. Dengan perkataan lain ekosistem
DAS, bagian hulu mempunyai fungsi
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Perlindungan ini antara lain dari segi fungsi

tata air dan oleh karenanya pengelolaan
DAS  hulu seringkali menjadi fokus
perhatian mengingat dalam suatu DAS,
bagian hulu dan hilir mempunyai
keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi.

F. Tanah

Braja M. Das mendcfinisikan tanah
sebagal material yang terdiri dari agregat
(butiran) mincral-mincral padat yang tidak
tersementasi  (lerikal secara kimia) salu
sama lain dan dari bahan-bahan organik
vang telah melapuk (yvang berpartikel padat)
disertar dengan «al cair dan gas yang
mengisi ruang-ruang kosong di antara
partikel-partikel padat tersebut.

Tanah terdiri dari tiga fasc clemen
vaitu: Udara, Air dan Partikel padat. Udara
dianggap tak mempunyai pengaruh teknis
scdangkan air sangat mempengaruhi sifat-
sifat teknis tanah. Rwang di antara
butiranbutiran (ruang ini disebut pori atau
voids) sebagian atau seluruhnya dapat terisi
oleh air atau udara. Bila rongga terscbut
terist air seluruhnya tanah dikatakan dalam
kondisi jenuh. Schingga jika bcban
diterapkan pada tanah kohesif yang jenuh
maka pertama kali beban tersebut akan
didukung oleh tckanan air dalam rongga
pori tanahnya. Pada kondisi ini butiran-
butiran lempung tidak dapat mendekat satu
sama lain untuk meningkatkan tahanan
geser sclama pori di dalam rongga pori
tidak keluar meninggalkan rongga tersebut.

I nvana soncon rne tanah lamvamanno annmant
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kecil, keluarnya air pori meninggalkan
rongga pori memerlukan waktu yang lama.

3. METODE PEN ELITIAN
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang
didapatkan  secara  langsung  melalui
pengamatan aktual, maupun dari pihak-
pihak yang kompeten untuk memberikan
keterangan dan data-data aktual lainnya
yang berkaitan dengan kondisi saat ini. Data
Primer yang  dikumpulkan  didapat
denganmelakukan metode Observasi.

Observasi merupakan cara yang
digunakan dalam pengumpulan data di
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lokasi  untuk mendapatkan gambaran
nyata dari bagian— bagian perencanaan
sebagal perbandingan disain, sehingga
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maupun penter _]Gl"ﬂdhcll] disain nantinya.
2. Data Sekunder

Data sekunder vaitu data yang
diperoleh dari Inar lokasi, antara lain vaitu
data-data kearsipan yang dipecrolch dari
instansi  terkait, serta data-data yang
berpengaruh  pada perencanaan yang
selanjutnya dijadikan acuhan untuk

nenoeriaan dilokasi serta sebaoad hqgm.n
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dari kerja sama antara prhak perencana.

B. Metodologi Perencanaan Embung

Metode perencanaan  digunakan
untuk menentukan langkah-langkah yang
akan  dilakukan dalam perencanaan
Embung Ronggomulyo. Adapun
metodologi perencanaan yang  digunakan
adalah :

1. Identifikasi Masalah

Untuk dapat mcngatasi
permasalahan secara tepat maka
pokok permasalahan harus

dikctahui terlebih dahulu. Solusi
masalah yang akan dibuat harus
mengacu pada permasalahan yang
terjadi.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka ini dilakukan untuk
mendapatkan  metode  dalam
analisis data, perhitungan dan
perencanaan embung yang teiah
terbulkti kebenarannya.

3. Pengumpulan Data
Data digunakan untuk mengetahui
penyebab masalah dan untuk
merencanakan embung yang akan
dibuat. Data yang diperolch
berupa data primer dan sckunder.

4. Pengelahan Data
Data yang telah didapat diolah dan
dianalisis sesual dengan
kebutuhannya. Masing-masing
data berbeda dalam pengolahan
dan analisisnya. Pengolahan dan
analisis yang sesuai akan diperoleh
variabel-variabel vang  akan

digunakan dalam perencanaan
cmbung.

5. Perencanaan Konstruksi Embung
Hasil dari analisis data digunakan
untuk mencntukan perencanaan
konstruksi thlmo yang sesuai,

dan  tepat dlbebllcl]kdl’l dengdn
kondisikondisi  lapangan  yang
mendukung  konstruksi  embung
tersebut.

6. Stabilitas Konstruksi Embung

Dalam  perencanaan  konstruksi
embung perlu adanya pengecekan
apakah konstruksi tersebut sudah
aman dari pcngaruh gaya-gaya luar
maupun beban yang diakibatkan
dari  konstruksi itu  sendiri
(SL}?FG{,{M; SOROG, IQSQ/
Pengecekan  stabilitas  konstrukst
pada tubuh bendungan merupakan
usaha untuk dapat mengetahui
keamanan konstruksi.  Gaya-gaya
yang bekerja dikontrol terhadap tiga
penyebab  runiuhnya  bangunan
gravitasi, Tiga penyebab runtuhnya
bangunan gravitasi adalah gelincir,
guling dan erosi bawah tanah
(Soedibyo, 1993).

7. Gambar Konstruksi
Hasil perencanaan dan stabilitas
konstuksi  embung  diwujudkan
dalam bentuk gambar yang detail
dengan ukuran, bentuk dan skala

o gngiind ctandar
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4. HASIL & PEMBAHASAN
A. Analisa Hidrologi
Analisa  hidrologi  dimaksudkan

1l maminaralal camhoran Faral-tarionls
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hidrologi dan klimatologi serta sedimentasi
daerah studi. Potensi sedimen daerah siudi
sebagi1 dasar analisa, selanjutnya dalam
perhitungan debit banjir rencana untuk
saluran perencanaan saluran inlet dan outlet
untuk supplay air irigasi dan klam retensi
banjir. Tetapi pada pembahasan kali ini
hanya sebatas analisa hidrologi sebagai

penunjang data cmbung untuk supplay air

irigasi dan kolam retensi banjir seperti data
curah hujan kebutuhan air dan kapasitas air.
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B. Analisa Curah Hujan
Analisa curah hujan didapatkan dari
data curah hujan berasal dari 3 stasiun
hujan:
1. Stasiun hujan Desa Setren tahun
pencatatan 2013-2017 (5 tahun)

2. Stasiun hujan Desa Dander tahun
peneatatan 2013-2017 (5 tahun)

3. Stasiun hujan Desa Leran tahun

atos AL TI_INTT (5 tolaind
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Dengan data curah hujan rata-rata
(mm) per tahunnya sebagai berikut;

Tahel 1, Analigi curah Hujan
No | Nama Tahon
S5 03 | oM | 2015 | 2016 | 2017
1 | Seiren | 66 104 111 80 48
1 |Dapder | 30 40 25 2 21
3. | Leran 1 H 0 34 (1]
Eatz-Batz | X588 =8 &2 S48 5133

C. Perhitungan Potensi Ketersediaan

Air
E =2 . =®m.X
=2 314 80
=502 m
| I =&
=314 _ 80"
=314 &40
= 20088 m*
Ca =200 E m
B = 858 mm =0_358 m
E =070
v =m'
w =13xCax BExE
=13 x2085 = 0,858 = 0,70
=4 070 m’

D. Perhitungan volume hujan

V—=1mmzx 20.096 mz
=0.001 mx 20.096 mz
= 20,096 m*

E. Perhitungan Kebutuhan Air Lahan

Dari hasil perhitungan FPR dan LPR
dhatas.  Kita bisa melakukan analisis
kebutuhan Air lahan tanam pada lahan 30
ha. Dengan cara sebagai berikut :

Q=LPR x FPR

=81 ha/pol x 0,33 l/det’ha
= 26,73 l/det/han
=0,02673 /det/hari

Untuk mengetahui kebutuhan air per
hari untuk lahan pertanian scluas 7,5 ha
maka dihitung denga cara sebagai berikut :
0,02673 mz/det x 60 det x 60 menitx 12 jam
= 1155 /hari =1.155 I/hari

F. Perancangan Dimensi Embung

I m

200 m

Camhar 1. Dimenei Emhun
;amhar 1 1hmaonc Embun
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=2 m=x 180 m

= 36 000 m”

VW=Lams+Lbswashxt

=44 0 m* + 350600 m* x4 m

]

= 40000 m’ x 4 m= 160000 m’
jadi, dengan volume embung sebesar
160.000 m3 dan kebutuhan air scbesar
103.950 m3 embung sudah bisa mencukum
kebutuhan air lahan pertanian Desa Sengon.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan  analisis  yang  tclah
dilakukan pada bab IV perencanaan
embung Desa Sengon Kec.Ngambon untuk
kebutuhan  pengairan laha  pertanian
menghasilkan beberapa oulput yang dapal
disimpulkan yakni meliputi :

1. Jumlah kebutuhan air lahan pertanian
Desa Sengon sebesar 103.950 ms per 3
bulan.

2. Tinggi embung direncanakan
berdasarkan clevasi Muka Air Banjir
(MAB) dan tinggi jagaan dengan tinggi
total 4 m. Sketsa tubuh embung yang
direncanakan sudah memenuhi
kcbutuhan lahan pertanian Dicsa Scngon
yaitu sebesar 103.950 m3 dan sisa air
dapat dipergunakan untuk air baku.

3. Perencanaan pintu sorong terhadap
stabilitas-srabilitas dan gaya-gaya yang
bekerja sesuai dengan Kketentuan yang
berlaku (aman).

B. Saran
I. Untuk mendapatkan perhitungan
desain  yang benar-benar akurat,

LA

3. Agar

maka pemakaian metode
perhitungan  harus  disesuaikan
dengan kondisi yang ada. Disamping
itu data-data vang digunakan dalam
perhitungan juga haruslah dianalisis
secara teliti dengan menggunakan
berbagai macam teori yang ada.

2. Untuk memaksimalkan fungsi dari

embung ini maka perlu diadakan
penyuluhan  terhadap masyarakat
yang ada di sekitar.

embung berfungsi  sesuai
dengan apa yang diharapkan, maka
hal yang harus dperhatikan adalah
eksploitasi dan pemeliharaan harus
dilakukan secara berkala agar
kerusakan-kerusakan yang akan
terjadi dapat diantisipasi dengan
cepat,
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